ABSTRAK

Sanitary and Phytosanitary Agreement (SPS Agreement) memberikan hak
kepada negara untuk dapat menetapkan kebijakan SPS mereka sendiri. Pengakuan hak
ini dilakukan dalam rangka melindungi wilayah negara dari resiko penyebaran hama
dan penyakit dari aktivitas perdagangan internasional. Penelitian ini membahas kasus
sengketa perdagangan antara Mexico dengan Kosta Rika berkaitan dengan impor buah
alpukat. Kosta Rika menerapkan kebijakan yang menetapkan penghentian sementara
impor buah alpukat untuk konsumsi asal Mexico ditengah penyebaran virus Avocado
Sunblocth Viroid (ASBVd) di Mexico. Kosta Rika memberikan argumentasi bahwa
penerapan kebijakan tersebut disebabkan negaranya terbebas dari penyebaran virus
ASBV(d, sehingga mereka berusaha mencegah masuk, berkembang dan menyebarnya
virus ASBVd di territorial Kosta Rika.

Mexico yang keberatan dengan kebijakan tersebut membawa kasus ini pada
badan penyelesaian sengketa WTO. Mexico mengklaim kebijakan SPS Kosta Rika
melalui Resolutions DSFE-002-2018 dan DSFE-003-2018 telah melanggar ketentuan
SPS Agreement berkenaan dengan keberadaan bukti ilmiah (scientific evidence) serta
mekanisme penilaian resiko (risk assessment). Mexico juga mengklaim Kosta Rika
tidak memperhitungkan dampak ekonomi dari kebijakan SPS yang diterapkan. Hasil
penelitian menunjukkan Kosta Rika telah melakukan pelanggaran terhadap SPS
Agreement. Kosta Rika terbukti melanggar ketentuan Article 2 mengenai kewajiban
negara termasuk di dalamnya berkenaan dengan keberadaan bukti ilmiah. Kosta Rika
juga melakukan pelanggaran terhadap faktor-faktor pertimbangan dalam Article 5
mengenai risk assessment, available scientific evidence dan relevant economic factors.
Penelitian ini menekankan pada negara untuk memperhatikan beberapa faktor dalam
menetapkan kebijakan SPS negara, agar tidak bertentangan dengan ketentuan-
ketentuan dalam SPS Agreement.
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